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ABSTRAK 
Setiap bahasa itu beragam, baik dalam tataran fonologi, morfologi, sintaksis, 
maupun pada tataran leksikon. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh reduplikasi verba bahasa 
Minangkabau di Kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV banyak terdapat pada tataran 
leksikon yang memiliki makna tersirat yang mengungkapkan makna tertentu. Adanya 
perbedaan tataran leksikon bahasa Minangkabau di Nagari Simpang Tanjuang Nan IV 
dengan bahasa Minangkabau di nagari atau daerah lain di Kecamatan Danau Kembar 
Kabupaten Solok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan makna 
redupliksi verba bahasa Minangkabau di Kanagarian Simpang Tanjuang Nan IV 
Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. Bentuk reduplikasi verba dijelaskan dengan 
menggunakan teori yang dikemukakan Ramlan dan makna reduplikasi verba dijelaskan 
dengan menggunakan teori yang dikemukakan Chaer. Sumber data penelitian ini adalah 
data lisan, yaitu data yang bersumber dari penutur asli masyarakat di Kanagarian Simpang 
Tanjuang Nan IV Kecamatan Danau Kembar Kabupaten Solok. 
 
Ada tiga tahapan metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 1) 
metode dan teknik penyediaan data yang menggunakan metode cakap semuka dan motode 
simak. Metode cakap semuka dengan teknik dasar teknik pancing dan teknik lanjutan 
berupa teknik rekam. Sementara itu, metode simak teknik dasarnya menggunakan teknik 
sadap dan teknik lanjutan teknik simak libat cakap; 2) metode dan teknik analisis data yang 
menggunakan metode padan translational dan metode agih. Metode padan tranlational 
dengan teknik dasar teknik pilah unsur penentu, teknik lanjutan berupa teknik hubung 
banding membedakan. Adapun metode agih dengan teknik dasar teknik bagi unsur 
langsung. Selanjutnya teknik lanjutan menggunakan teknik perluas; dan 3) metode dan 
teknik penyajian hasil analisis data menggunakan metode formal dan informal. 
 
Dari hasil analisis data ditemukan bentuk reduplikasi verba, yaitu: 1) bentuk 
pengulangan seluruh, 2) bentuk pengulangan sebagian, 3) bentuk pengulangan yang 
berkombinasi dengan proses pembubuhan afiks dan 4) bentuk pengulangan dengan 
perubahan bunyi. Pengulangan seluruh ditemukan sebanyak 16 data, pengulangan sebagian 
ditemukan sebanyak 22 data, pengulangan yang berkombinasi dengan proses pembubuhan 
afiks ditemukan sebanyak 15 data dan pengulangan dengan perubahan fonem ditemukan 1 
data. Selanjutnya makna reduplikasi yang ditemukan, yaitu pengulangan bermakna 
seringkali, pengulangan bermakna dilakukan tanpa tujuan, pengulangan bermakna pernah 
atau tidak lagi dan pengulangan bermakna saling berbalasan. 
 
Kata kunci: reduplikasi, verba, dan bahasa Minangkabau di Nagari Simpang Tanjuang 
Nan IV 
  
 
 
 
 
